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penyebab keterlambatan proyek di unit Teaching Factory
Published online: Politeknik Sinar Mas Berau Coal dan merumuskan solusi
strategis berbasis MSDM untuk mengatasinya. Metode yang
digunakan adalah studi kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, melibatkan wawancara mendalam, observasi partisipatif,
serta analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlambatan proyek disebabkan oleh kurangnya anggota tim,
alat yang tidak memadai, seringnya perubahan instruksi,
lemahnya kolaborasi antar mahasiswa dan kurangnya motivasi
dosen akibat bobot KPI rendah. Solusi utama melibatkan
penambahan praktisi industri untuk meningkatkan kontinuitas
proyek dan transfer pengetahuan. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan pentingnya integrasi antara kebijakan MSDM,
keberlanjutan proyek, pengembangan budaya kolaboratif untuk
mencegah keterlambatan proyek dan meningkatkan efektivitas

pembelajaran di lingkungan vokasional.

Keywords: keterlambatan proyek, strategi MSDM, Teaching
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi vokasional memiliki peran krusial dalam mempersiapkan lulusan yang
mampu dalam memasuki dunia kerja dengan kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan industri
dengan menggerakkan pembelajaran kolaboratif dan pengembangan keterampilan pemecahan
masalah interdisipliner dan membekali siswa dalam menghadapi kompleksitas tenaga kerja
moderen. Salah satu pendekatan pembelajaran yang banyak diterapkan adalah Pembelajaran
Betbasis Proyek (Project-Based 1.earning/ PBL.).
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PBI dipilih sebagai metode utama karena telah memperlihatkan signifikannya peningkatan
dalam kemampuan berpikir kritis siswa, memungkinkan mereka untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan mensintesis informasi secara efektif (Komara ez @/, 2023). Hal ini juga didukung dalam
penelitian sebelumnya menurut (Firman et al., 2021) menyebutkan bahwa Project Based 1.earning
(PBL) adalah sebuah model pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah, eksplorasi, dan
pembelajaran melalui proyek-proyek praktis. Hal serupa disampaikan oleh (Doyan ez a/., 2023)
bahwa PBL. merupakan pendekatan yang berpusat pada siswa yang mendorong partisipasi aktif
dan keterlibatan dalam tugas-tugas dunia nyata, yang menumbuhkan pemikiran kritis dan
keterampilan pemecahan masalah. Beberapa jurnal lain membahas PBL dan pengembangan
keterampilan misalnya, (Made et al., 2022), (Pudjiarti et al., 2024), yang secara umum mendukung
PBI. sebagai metode yang efektif untuk mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk
keterampilan teknis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, model pembelajaran basis
proyek menekankan pentingnya kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah, mempersiapkan
siswa untuk menavigasi kompleksitas dunia modern dengan kemandirian dan keterampilan
pengambilan keputusan yang terinformasi (Wan & Hu, 2022).

Di Politeknik Sinar Mas Berau Coal, PBL diimplementasikan dengan komposisi 30% teori
dan 70% praktik, termasuk melalui program Praktek Kerja Industri (Prakerin) di unit Teaching
Factory (TEFA)

Namun, efektivitas PBL sangat bergantung pada bagaimana sumber daya manusia baik

mahasiswa maupun dosen yang dikelola. D1 Politeknik Sinar Mas Berau Coal, meskipun PBL telah
dijalankan, masih terdapat beberapa masalah, seperti:
1. Rendahnya kolaborasi mahasiswa dalam proyek, hanya 61% mahasiswa yang terlibat aktif
(rata-rata 61% pada 2021-2023).
2. Keterlambatan penyelesaian proyek, yang disebabkan oleh faktor seperti kurangnya
koordinasi, keterbatasan alat, dan kurangnya keterlibatan dosen.
Masalah-masalah ini menunjukkan bahwa pendekatan MSDM yang ada belum sepenuhnya
mendukung pelaksanaan PBL secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi MSDM yang dapat meningkatkan kolaborasi mahasiswa dalam PBL,
sekaligus memperbaiki kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian proyek. Diperlukan pendekatan
yang dapat diterapkan mencakup program pelatihan dan pengembangan profesional bagi tenaga
pengajar serta distribusi sumber daya yang optimal, sebagaimana diungkapan dalam penelitian
(Kamaruddin ez a/., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) yang lebih strategis diperlukan untuk meningkatkan kolaborasi antara
mahasiswa, dosen, dan industri dalam pelaksanaan PBL
Penelitian sebelumnya telah banyak membahas manfaat PBL. dalam meningkatkan
keterampilan mahasiswa, seperti kemampuan berpikir kritis, ketja tim, dan pemecahan masalah
sebagaimana di ungkapkan oleh (Firman et al., 2021). Namun, terdapat beberapa celah penelitian
(research gap) yang belum banyak dieksplorasi
1. Kurangnya fokus pada peran MSDM dalam PBI.. Sebagian besar penelitian lebih
menitikberatkan pada aspek pedagogis PBL tanpa menyelidiki bagaimana kebijakan SDM,
seperti sistem evaluasi kinerja dosen dan tidak adanya praktisi industri dapat memengaruhi
keberhasilan PBL
2. Tidak adanya analisis mendalam tentang faktor keterlambatan proyek. Studi-studi
sebelumnya cenderung mengukur keberhasilan PBL dari sudut pandang pembelajaran,
bukan dari aspek manajemen proyek, seperti alokasi waktu, ketersediaan alat, dan peran
dosen sebagai fasilitator.
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3. Minimnya penelitian tentang PBL. di konteks pendidikan vokasional dengan keterlibatan
industri langsung. Kebanyakan penelitian dilakukan di lingkungan akademik umum,
sementara PBL. di politeknik seperti Politeknik Sinar Mas Berau Coal memiliki tantangan
unik, seperti kebutuhan untuk menyelaraskan proyek dengan permintaan industri.

Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengintegrasikan perspektif MSDM ke

dalam analisis PBL., khususnya dalam konteks pendidikan vokasional yang berbasis industri.
Pengelolaan pembangunan manusia secara optimal menjadi faktor kunci dalam terciptanya Sumber
Daya Manusia (SDM) yang bermutu, yang nantinya dapat berkontribusi sebagai investasi strategis
sekaligus aset fundamental bagi organisasi atau perusahaan. Hal ini menjadi semakin krusial dalam
menghadapi dinamika perkembangan teknologi yang terus berkembang pesat, sebagaimana
diungkapkan oleh Iwan dkk. (2022) dalam Firdaus ez a/. (2024). Dengan berkembangnya teknologi
saat ini permasalahan Sumber Daya Manusia akan tetap ada dan tidak bisa dikesampingkan atau
ditinggalkan namun harus tetap diperhatikan sebagaimana yang dikemukakan oleh (Firdaus e7 a/.,
2024), menurutnya permasalahan terkait SDM dalam suatu organisasi harus mendapatkan
perhatian yang serius

Penelitian ini menawarkan beberapa kontribusi kebaruan (novelty), baik secara teoritis maupun

praktis:

1. Integrasi MSDM dan PBL

(a) Penelitian ini mengkaji bagaimana kebijakan MSDM seperti penilaian kinerja dosen
berbasis Key Performance Indicator (KPI), rekrutmen praktisi industri, dan pengelolaan
tim proyek, penerapan peran mahasiswa sebagai leader dan safety officer dapat
memengaruhi kolaborasi mahasiswa.

(b) Misalnya, temuan menunjukkan bahwa bobot KPl untuk keterlibatan dosen
di TEF.A hanya 7%, sehingga kurang memotivasi dosen untuk aktif membimbing,.

2. Fokus pada Efisiensi Proyek
Berbeda dengan studi sebelumnya yang hanya mengevaluasi hasil Pembelajaran Berbasis
Proyek, penelitian ini juga menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan
proyek, seperti kurangnya alat, kekosongan SDM mahasiswa, dan perubahan instruksi yang
terlalu sering

3. Rekomendasi Strategis untuk Pendidikan Vokasional
Penelitian ini memberikan usulan konkret, seperti:

(a) Penambahan tenaga praktisi industri untuk mengurangi ketergantungan pada
mahasiswa.

(b) Peningkatan fasilitas workshop dengan mesin yang lebih modern agar proyek dapat
diselesaikan lebih efisien.

(c) Perbaikan sistem KPI dosen agar lebih mendorong partisipasi dalam PBL

Berdasarkan latar belakang dan research gap di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi faktor penghambat kolaborasi mahasiswa dan dosen dalam
pelaksanaan PBL di unit TEF.A Politeknik Sinar Mas Berau Coal.

2. Menganalisis kebijakan MSDM yang dapat meningkatkan kolaborasi, termasuk sistem
evaluasi kinerja.

3. Memberikan rekomendasi strategis untuk mengurangi keterlambatan proyek dan
meningkatkan keterlibatan mahasiswa.
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METODE
Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi strategi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam meningkatkan
kolaborasi mahasiswa pada Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) di Politeknik Sinar Mas Berau
Coal. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali informasi secara mendalam dan
komprehensif terkait konteks spesifik di lokasi penelitian.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Politeknik Sinar Mas Berau Coal, Kabupaten Berau, Kalimantan
Timur, dengan fokus pada unit Teaching Factory (I'EFA) Program Studi Perawatan Mesin. Waktu
penelitian dilaksanakan selama tiga bulan (September—November 2024), yang meliputi fase
persiapan, pengumpulan informasi, analisis, dan pembuatan laporan.

Instrumen Penelitian

Instrumen utama adalah peneliti sendiri, didukung oleh alat pengumpulan data berikut:

(a) Pedoman Observasi: Mencatat interaksi dan dinamika kolaborasi mahasiswa di workshop,
termasuk komunikasi, peran, dan tanggung jawab. Instrumen ini membantu peneliti
mencatat dinamika kolaborasi secara sistematis selama kegiatan PBL berlangsung.

(b) Panduan Wawancara: Digunakan untuk wawancara mendalam dengan 4 informan kunci
(mahasiswa, dosen, kepala prodi, dan ahli eksternal) terkait implementasi PBL dan
kebijakan MSDM. Informan penelitian diambil berdasarkan metode Purposive Sampling
sebagaimana dikemukakan oleh ” (Hartono ez al., 2024)

(c) Checklist Analisis Dokumen: Menganalisis dokumen kebijakan MSDM, panduan PBL, dan
laporan evaluasi proyek. Checklist memastikan semua aspek penting seperti tujuan,
prosedur, dan evaluasi diperiksa secara menyeluruh.

(d) Catatan Lapangan: Merekam temuan dan refleksi selama pengumpulan data yang
melengkapi data formal dengan insight kontekstual yang tidak tertangkap oleh instrumen

lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

(a) Observasi: Dilakukan di workshop untuk mengamati proses kolaborasi mahasiswa dalam
proyek PBL. Pengamatan mencakup proses ketja, penggunaan alat, dan partisipasi dalam
diskusi tim

(b) Wawancara mendalam: Melibatkan 4 kelompok informan dengan pertanyaan terbuka
untuk menggali persepsi dan pengalaman. Metode ini memungkinkan pengungkapan lebih
luas terkait pengalaman, perspektif dan perasaan tentang topik yang diteliti (Firdaus ez a/,
2022). Wawancara direkam dan ditranskrip untuk memastikan akurasi data.

(c) Studi Dokumen: Menganalisis dokumen kebijakan, kurikulum, dan laporan proyek untuk
melengkapi data primer. Analisis dokumen membantu memahami kerangka kebijakan yang
mendukung atau menghambat kolaborasi.

Validasi Data
(a) Triangulasi: Memuverifikasi data dari berbagai sumber (wawancara, observasi, dokumen)
dan metode. Dilakukan dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan
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dokumen untuk memastikan konsistensi temuan. Metode ini membantu mengurangi bias
dan meningkatkan keandalan hasil penelitian. Firdaus (2020), sebagaimana dikutip dalam
penelitian (Hartono ef al., 2024) menjelaskan bahwa triangulasi merupakan metode yang
digunakan untuk memastikan validitas data dengan melakukan verifikasi silang antara
berbagai sumber atau hasil penelitian yang berbeda.

(b) Member Checking: Peneliti mengembalikan temuan sementara kepada informan untuk
memverifikasi kebenaran interpretasi. Langkah ini memastikan bahwa perspektif informan
tercermin secara akurat dalam hasil penelitian.

(c) Peer Debriefing:

Diskusi dengan rekan sejawat (pejabat HR) untuk menjaga objektivitas penelitian dan
memberikan masukan objektif. Hal ini membantu mengidentifikasi celah atau bias yang
mungkin terlewatkan oleh peneliti.

Analisis Data

(a) Transkripsi: Mengubah rekaman wawancara menjadi teks untuk analisis lebih lanjut. Proses
ini memastikan bahwa semua informasi verbal dapat dikategorikan dan diteliti secara
sistematis.

(b) Reduksi Data: Memilah dan memfokuskan pada informasi relevan terkait strategi MSDM
dan kolaborasi PBL. Data yang terkumpul disaring untuk memfokuskan pada informasi
yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Langkah ini membantu menyederhanakan data
tanpa kehilangan makna penting.

(c) Identifikasi Tema: Mengelompokkan data ke dalam tema seperti faktor
pendukung/penghambat kolaborasi, keterlambatan proyek, dan kebijakan MSDM. Tema-
tema ini kemudian dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu untuk memperkuat

temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa keterlambatan penyelesaian proyek dalam
implementasi Project-Based 1earning (PBL) di unit Teaching Factory (TEFA) Politeknik Sinar Mas
Berau Coal disebabkan oleh beberapa faktor utama, yaitu: (1) kekurangan anggota tim karena atau
SDM, (2) perubahan instruksi yang sering, (3) kendala alat yang kurang memadai, (4) Kedisiplinan
waktu kerja dan (5) proses pembelajaran mahasiswa yang membutuhkan waktu adaptasi. Selain itu,
rendahnya kedisiplinan dalam jam kerja dan kurangnya partisipasi dosen akibat bobot Key
Performance Indicator IKPI) yang rendah turut menjadi sebab keterlambatan tersebut.

Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek
Dari hasil observasi dan wawancara dengan mahasiswa, dosen, dan kepala program studi,
diketahui bahwa sebagian besar proyek pada unit Teaching Factory mengalami keterlambatan
penyelesaian. Beberapa faktor utama penyebab keterlambatan proyek tersebut meliputi:
(a) Kekurangan SDM .
Jumlah personel yang tidak memadai berdampak pada tertundanya hasil, dalam beberapa
proyek, hanya terdapat dua hingga tiga mahasiswa yang aktif bekerja, padahal kompleksitas
tugas mencakup perencanaan, produksi, pengujian, dan pelaporan. Jumlah anggota yang
terbatas membuat pembagian kerja tidak merata, sehingga waktu pengerjaan menjadi lebih
panjang.
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(b)

©
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©
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Kekurangan SDM ini juga disebabkan adanya masa transisi atau pergantian antar angkatan
mahasiswa yang melakukan prakerin di Teaching Factory yang terjadi selama 3 bulan dan
adanya jadwal sidang tugas sehingga hal ini akan mengganggu kontinuitas proyek.
Perubahan Instruksi yang Terlalu Sering

Mahasiswa menyampaikan bahwa sering kali terdapat perubahan instruksi dari
pembimbing atau instruktur. Perubahan ini menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam
memfokuskan penyelesaian proyek secara konsisten.

Keterbatasan Fasilitas dan Peralatan

Beberapa peralatan utama seperti bor tangan dan mesin pengelasan berada dalam kondisi
rusak atau tidak optimal. Hal ini menghambat proses produksi dan dalam proyek-proyek
yang membutuhkan peralatan yang lengkap.

Proses pembelajaran mahasiswa mahasiswa membutuhkan waktu adaptasi untuk
menguasai keterampilan teknis.

Dalam (Pudjiarti et al., 2024) menyatakan bahwa PBL meningkatkan keterlibatan siswa dan
kemampuan kolaborasi melalui proyek yang relevan dengan dunia kerja. Dengan
memberikan mahasiswa waktu lebih panjang untuk adaptasi dan penguasaan kompetensi
diharapkan dapat menciptakan kolaborasi yang lebih berkelanjutan antar mahasiswa.
Proses adaptasi ini merupakan bagian dari pembelajaran, namun dapat menjadi faktor
keterlambatan penyelesaian pekerjaan atau proyek karena memerlukan waktu yang lebih
panjang. Hal ini juga diungkapkan oleh (Farikah et al., 2022) bahwa dalam pelaksanaan
PBI. akan ada tantangan terutama ketepatan waktu penyelesaian proyek yang disebabkan
oleh tingkat keahlian dari siswa yang belum maju.

Disiplin waktu kerja mahasiswa.

Observasi menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa tidak konsisten dalam memulai
kegiatan tepat waktu dan sering kali memperpanjang waktu istirahat tanpa koordinasi.
Rendahnya Partisipasi Dosen

Berdasarkan data, keterlibatan dosen dalam proyek Teaching Factory masih rendah karena
bobot keterlibatan dalam indikator Key Performance Indicator (KPI) hanya sebesar 7-
10%. Akibatnya, dosen kurang terdorong untuk aktif membimbing mahasiswa selama
proyek berlangsung (Candra et al., 2024; Saefullah et al., 2024).

Faktor Pendukung dan Penghambat Kolaborasi Mashasiswa.

Penelitian ini juga mengungkapkan beberapa faktor yang mendukung dan menghambat

kolaborasi antar mahasiswa dalam pelaksanaan proyek.

Faktor Pendukung:

(@)
(b)

©
(@

Mahasiswa merasa lebih nyaman melakukan prakerin di unit TEFA karena waktu kerja
yang fleksibel dan akses terhadap alat ketja yang bebas.

Mahasiswa memilih di unit TEFA sebagai tempat praktek karena adanya kemudahan dalam
melakukan asistensi tugas akhir karena dosen pembimbing berada dekat dengan lokasi
proyek.

Beberapa proyek relevan dengan mata kuliah seperti CAD/CAM, permesinan dasar, dan
pengelasan.

Penerapan rotasi peran mahasiswa sebagai leader dan safety officer.

Dalam kegiatan di unit Teaching Factory mahasiswa ditunjuk secara bergilir sebagai Project
Leader dan Safety Officer, yang bertanggung jawab atas kelangsungan proyek dan penerapan
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standar keselamatan kerja, dan salah satu agenda rutin yang dilaksanakan yang dipimpin
oleh Project Leader dan Safety Officer adalah pelaksanaan P5M harian dan Safety Talk
mingguan.

(e) Kegiatan P5M ( Pembicaraan 5 Menit ) dan safety talk
Dalam P5M dan safety alk memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengemukakan
ide, menyampaikan kendala yang dihadapi, serta berlatih berbicara secara terbuka di
hadapan rekan kerja berfungsi sebagai forum evaluasi, di mana mahasiswa dapat saling
mengingatkan dalam rangka meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya
keselamatan kerja, juga merefleksikan tugas yang akan dilakukan maupun yang telah
dilakukan sepanjang hari, mendiskusikan tantangan yang muncul, serta mencari solusi
bersama dengan tim dan pembimbing. P5M ini juga menjadi sarana untuk mahasiswa
dalam rangka memperoleh tanggapan secara langsung dari pembimbing yang terlibat dalam
proyek, sehingga mereka dapat terus memperbaiki hasil kerjanya.

Faktor Penghambat:

(a) Mahasiswa kurang pemahaman dan ide.
Mahasiswa mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan menjalin kolaborasi dalam tim.
Ditambah lagi adanya perbedaan kemampuan, kurangnya keberanian menyampaikan ide,
dan konflik interpersonal ringan yang bisa mempengaruhi jalannya proyek. Adanya
perbedaan uang saku antara mahasiswa yang prakerin di luar dengan di TEFA.

(b) Terbatasnya jumlah dosen pembimbing sehingga asistensi menjadi tidak maksimal.

(c) Kurangnya komunikasi efektif antar mahasiswa. Dan mahasiswa merasa penjelasan dosen
kurang kompleks dan mendalam.

(d) Rendahnya Partisipasi Dosen
Berdasarkan data, keterlibatan dosen dalam proyek Teaching Factory masih rendah karena
bobot keterlibatan dalam indikator Key Performance Indicator (KPI) hanya sebesar 7-
10%. Akibatnya, dosen kurang terdorong untuk aktif membimbing mahasiswa selama
proyek berlangsung.

Strategi MSDM Mengatasi Ketetlambatan Proyek
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi MSDM yang tepat sangat
berpengaruh terhadap kelancaran pelaksanaan proyek di TEFA. Beberapa strategi yang
diidentifikasi sebagai solusi untuk mengatasi keterlambatan proyek adalah sebagai berikut:
(a) Reformulasi Key Performance Indicator (KPI) Dosen:
Rendahnya bobot KPI dosen terhadap keterlibatan dalam TEFA menyebabkan rendahnya
motivasi. Ketika tingkat motivasi tinggi, produktivitas dan pencapaian kerja cenderung
meningkat secara signifikan. Sebaliknya, rendahnya motivasi berpotensi menjadi hambatan
dalam optimalisasi kinerja pegawai. (Agustini, 2019: 122). Dalam hal ini Dosen cenderung
memilih aktivitas lain yang dinilai lebih signifikan dalam evaluasi kinerja. Solusinya, perlu
adanya peningkatan bobot KPI untuk keterlibatan dalam kegiatan di unit TEFA minimal
20% agar dosen lebih terdorong untuk membimbing mahasiswa secara aktif selama proyek
berlangsung. Seperti diungkapkan dalam (Parmenter, 2015) dalam (Purwoko et al., 2023)
menegaskan bahwa KPI harus memiliki bobot yang signifikan untuk memicu motivasi dan
mengarahkan fokus sumber daya manusia.
(b) Pembentukan Struktur Tim Proyek:
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Organisasi yang diterapkan dalam proyek adalah organisasi murni yang mandiri dimana
dalam organisasi murni bersifat memberikan fleksibilitas tinggi. Sebagaimana dikemukakan
dalam (Yakub e @/, 2021:34) bahwa status organisasi proyek murni ini adalah mandiri,
maksudnya adalah terpisah dan sejajar dengan departemen lain. Setiap proyek memiliki
karakteristik teknis dan kebutuhan tim yang berbeda, struktur organisasi fleksibel
memungkinkan penyesuaian peran dan tanggung jawab secara kontekstual.
(c) Integrasi Proyek dengan Kurikulum:
Proyek-proyek yang dirancang selaras dengan mata kuliah terkait memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan motivasi mahasiswa. Ketika mahasiswa merasa
proyek yang dikerjakan memiliki nilai tambah terhadap pembelajaran akademik mereka,
maka keterlibatan pun meningkat.
(d) Praktisi Industri

Pelibatan praktisi industri untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pengisi
kekosongan SDM schingga penyelesaian proyek dapat tepat waktu. Salah satu inovasi
penting dari penelitian ini adalah usulan untuk melibatkan praktisi industri dalam proyek
TEFA. Praktisi dapat memberikan arahan langsung terkait standar kualitas, waktu
pengerjaan, dan metode produksi yang lazim dipergunakan pada dunia kerja. Disamping
itu, keterlibatan praktisi akan menambah dimensi profesional dalam proses pembelajaran.
Mahasiswa akan mendapatkan umpan balik nyata dari pelaku industri, serta belajar
berkomunikasi dan berkoordinasi dalam situasi yang menyerupai lingkungan kerja
sesungguhnya. Hal ini juga dapat mempercepat proses adaptasi mahasiswa ketika
memasuki dunia kerja. Dengan keterlibatan praktisi, proyek TEFA tidak hanya menjadi
wahana pelatihan teknis, tetapi juga menjadi media untuk membangun etos kerja dan

disiplin profesional mahasiswa.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil studi ini sesuai dengan beberapa kajian yang pernah ada. Pudjiarti et al. (2024)
menegaskan bahwa keberhasilan PBL sangat bergantung pada keterlibatan aktif mahasiswa dan
dukungan struktural dari dosen. Hal ini diperkuat oleh Farikah et al. (2022) yang menyebutkan
bahwa 75% dosen belum optimal dalam menerapkan pendekatan berbasis proyek akibat kendala
logistik dan beban kerja. (Fadhilah et al., 2024) menekankan pentingnya integrasi antara strategi
pembelajaran dan pengembangan SDM agar dapat menjawab kebutuhan industri. Ini mendukung
strategi keberlanjutan proyek yang dirancang pada unit TEFA, di mana proyek dikembangkan
berbasis kebutuhan industri dan potensi mahasiswa.

Meskipun secara explisit yang membahas efektivitas rotasi peran Project Leader dan Safety
Officer dalam meningkatkan soff skills tidak ditemukan peneliti, struktur ini sejalan dengan temuan
penelitian terdahulu tentang pentingnya role-playing dalam pembelajaran kolaboratif. Seperti
penjelasan (Ergulec & Zydney, 2019) bahwa strategi rotasi peran fasilitator dalam kelompok
proyek membantu menciptakan rasa tanggung jawab bersama dan mendorong partisipasi aktif,
yang secara tidak langsung berkontribusi pada kemampuan pemecahan masalah melalui kerja tim
yang terstruktur dan refleksi berkala.

Begitu juga dalam pelaksanaan P5M dan safety talk , walaupun belum ada penelitian yang secara
cksplisit membahas P5M, prinsip kolaborasi terstruktur dalam PBL telah didukung oleh literatur,
seperti penelitian (Nuha et al,, 2020) yang menyimpulkan bahwa model PjBL tidak hanya
meningkatkan pencapaian belajar, tetapi juga memperkuat interaksi kelompok dan keterampilan
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pemecahan masalah melalui aktivitas kolaboratif seperti diskusi, presentasi, dan penyelesaian
proyek berbasis masalah. Implementasi Safery Talk juga memiliki manfaat dalam meningkatkan
kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya keselamatan kerja. Dalam kaitan dengan penelitian
terdahulu meskipun tidak secara langsung membahas safery zalk, studi (Bani-Hamad & Abdullah,
2019) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi dapat menjadi dasar efektif untuk membentuk budaya K3 melalui
diskusi rutin. Penelitian ini relevan dengan studi sebelumnya dan penelitian ini menyebutkan secara
spesifik kegiatan safety falk sebagai sarana mengoptimalkan dan memperkuat kesadaran
keselamatan secara kolektif dalam konteks kegiatan di TEF.A

Dalam penelitian ini mengani penilaian kinerja atau Key Perfomance Indicator (KPI) juga
sejalan dengan (Redian e a/., 2024) tentang sistem penilaian kinerja juga memberikan dasar penting
bagi reformulasi KPI dosen. Dengan sistem reward dan evaluasi yang adil, keterlibatan dosen dapat
meningkat secara signifikan. Dari sisi pengembangan soft skills, temuan ini sejalan dengan (Nadeak
& Naibaho, 2020) yang menekankan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, dan kerja tim mahasiswa. Oleh karena itu, pelatthan non-teknis harus dijadikan bagian
dari strategi MSDM dalam proyek TEFA.

Adapun pembahasan mengenai implementasi struktur organisasi proyek murni dan bagaimana
struktur ini mempengaruhi kolaborasi mahasiswa, efisiensi proyek, dan fleksibilitas dalam konteks
TEFA ini tidak secara spesifik diteliti dalam jurnal-jurnal terdahulu karena lebih membahas
kolaborasi dalam pembelajaran berbasis proyek misalnya (Pemu, 2023) dan (Fadhilah et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa keterlambatan proyek pada unit Teaching Factory (TEFA)
Politeknik Sinar Mas Berau Coal disebabkan oleh kombinasi faktor teknis, manajerial, dan sumber
daya manusia. Faktor teknis mencakup keterbatasan peralatan yang kurang memadai dan tidak
selalu dalam kondisi optimal, serta perubahan instruksi kerja yang terjadi di tengah pengerjaan
proyek. Dari sisi sumber daya manusia, keterlambatan dipengaruhi oleh kekurangan anggota tim,
rendahnya kontribusi ide dari sebagian mahasiswa, kesulitan komunikasi, serta tingkat keterlibatan
dosen yang belum maksimal akibat bobot KPI yang rendah. Selain itu, proses adaptasi mahasiswa
terhadap standar kerja industri membutuhkan waktu, yang mempengaruhi kelancaran penyelesaian
proyek. Untuk mengatasi kendala tersebut, penelitian merekomendasikan sejumlah solusi strategis.
Perbaikan kebijakan KPI diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan dosen, disertai perencanaan
tim proyek yang lebih proporsional terhadap beban kerja. Pendampingan intensif bagi mahasiswa
perlu diperkuat agar proses adaptasi terhadap alur kerja industri dapat berjalan lebih cepat. Dari
sisi teknis, peningkatan kualitas dan ketersediaan peralatan, perbaikan alur komunikasi, dan
penetapan instruksi kerja yang konsisten menjadi langkah penting dalam memastikan kelancaran
proyek. Selain perbaikan internal, keterlibatan praktisi industri secara langsung menjadi salah satu
usulan strategis yang signifikan. Praktisi industri dapat berperan sebagai mentor atau co-instructor
yang memberikan wawasan teknis, standar kerja, dan budaya disiplin yang sesuai dengan kebutuhan
pasar. Kehadiran mereka tidak hanya memperkuat relevansi proyek dengan kebutuhan industri,
tetapl juga mempercepat transfer pengetahuan praktis kepada mahasiswa. Dengan sinergi antara
dosen, mahasiswa, dan praktisi industri, diharapkan pelaksanaan proyek di TEFA dapat berjalan
lebih efektif, tepat waktu, serta memberikan pengalaman belajar yang komprehensif bagi
mahasiswa.
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